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ABSTRAK 

 

 

Prinsip kerja mesin pendingin adalah memindahkan panas dari suatu 

tempat/bahan yang temperaturnya rendah ke tempat/bahan lain yang temperaturnya 

lebih tinggi. Teknologi refrigerasi sangat erat terkait dengan kehidupan modern, 

dan juga kenyamanan hidup. Sekarang ini inovasi mesin refrigerasi sangat pesat 

perkembangannya, salah satunya mesin simulasi basic refrigerator.  

Untuk pengujian dilakukan selama 1.5 jam dengan pengambilan data selama 

5 menit sekali dengan menggunakan variasi beban lampu, sehingga data-data yang 

diperoleh dari proses pengujian pada simulasi basic refrigerator dengan dua 

evaporator diantaranya berupa : Temperatur, tekanan, arus listrik, teganagn, Cos φ 

dan waktu lamanya proses pengujian, maka dapat dihitung COP (Coefficient Of 

Peformance) dan daya input yang diperlukan. 

Temperatur yang dihasilkan pada box 1 (freezer) adalah -5,5℃ pada menit 

ke-14 dan pada box 2 (chiller) adalah 8℃. Hubungan antara beban pendingin 

dengan COP sistem membentuk kurva parabolic, di mana posisi COP terbesar 

terdapat pada beban antara 50 watt sampai 75 watt, dan selanjutnya COP sistem 

mengalami penurunan. Turunnya temperatur evaporator box 2 (chiller) lebih lama 

dari temperatur box 1(freezer), hal ini dikarenakan pada sisi keluar evaporator box 

2 (chiller) dipasangkan katup EPR (evaporator pressure regulator) dimana katup 

ini berfungsi untuk menahan temperatur pada evaporator. 

 

Kata kunci : mesin simulasi basic refrigerator, dua evaporator, katup EPR, dan 

COP. 
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EFFECT OF COOLING LOAD VARIATION IN BASIC REFRIGERATOR 

SIMULATION PERFORMANCE 

 

ABSTRACT 

 

The working principle of a refrigeration machine is to transfer heat from a 

place/material with a lower temperature to another place/material with a higher 

temperature. Refrigeration technology is closely related to modern life, and also 

living comfort. Currently, the innovation of refrigeration machines is developing 

rapidly, one of which is a basic refrigerator simulation machine. 

The test was carried out for 1.5 hours with data collection every 5 minutes 

using a variation of the lamp load, so that the data obtained from the testing process 

in a basic refrigerator simulation with two evaporators included: temperature, 

pressure, electric current, voltage, Cos φ and the length of the testing process, the 

COP (Coefficient Of Performance) and the required input power can be calculated. 

The resulting temperature in box 1 (freezer) is -5.5℃ in the 14th minute and 

in box 2 (chiller) is 8℃. The relationship between the cooling load and the system 

COP forms a parabolic curve, where the largest COP position is found at loads 

between 50 watts to 75 watts, and then the system COP decreases. The drop in 

temperature of the evaporator box 2 (chiller) takes longer than the temperature of 

box 1 (freezer), this is because at the exit of the evaporator box 2 (chiller) an EPR 

(evaporator pressure regulator) valve is installed where this valve functions to hold 

the temperature of the evaporator. 

Keywords: basic refrigerator simulation engine, two evaporators, EPR valve, and 

COP. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 Mesin pendingin merupakan sebuah alat yang digunakan untuk mengambil 

kalor dari tempat yang bersuhu rendah dan membuang kalor tersebut ke tempat 

yang bersuhu tinggi. Pada saat ini mesin pendingin sudah sangat banyak digunakan 

oleh masyarakat khususnya diperkotaan, mesin pendingin dapat dijumpai pada 

hampir setiap pertokoan, gedung – gedung kantor dan rumah tangga. Mesin 

pendingin sendiri dapat berupa refrigerator, freezer, chiller serta AC (air 

conditioning). AC sendiri fungsinya adalah sebagai pendingin atau penyejuk 

temperatur udara yang ada dalam ruangan . 

 Dalam dunia industri penggunaan mesin pendingin yang paling umum yaitu 

untuk proses produksi seperti pengkondisian ruangan dan pengawetan bahan 

makanan atau minuman. Pada suhu biasa (suhu kamar) makanan akan cepat 

membusuk dikarenakan pada temperatur biasa bakteri akan berkembang dengan 

cepat. Sedangkan pada suhu yang biasa untuk mendinginkan makanan (4,4 ℃ atau 

40 ℉). Pada saat ini mesin refrigerasi akan sangat mudah dijumpai di berbagai 

swalayan yang menjual bahan kebutuhan sehari-hari, karena dengan adanya mesin 

refrigerasi akan meminimalisir pertumbuhan mikroorganisme selain itu mesin 

refrigerasi diperlukan untuk mencegah terjadinya reaksi kimiawi atau biologis yang 

dapat merusak kondisi suatu produk  

Selain sebagai pengawet bahan makanan mesin pendingin dapat 

diaplikasikan langsung sebagai komponen penunjang suatu alat atau mesin 

contohnya pada kendaraan yang menggunakan AC agar temperatur dalam 

kendaraan menjadi sejuk. Pengaplikasian mesin pendingin juga dapat 

dikembangkan dalam banyak peralatan dan mesin lainnya salah satunya pada alat 

simulasi basic refrigerator. Oleh karena itu dalam proyek akhir ini penulis ingin 

mengetahui hasil dari rekondisi pada simulasi basic refrigerator dengan dua 

evaporator menggunakan beban lampu dengan daya lampu yang berbeda. Sehingga 

penulis akan membahas “Efek Variasi Beban Pendinginan Pada Kinerja Simulasi 
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Basic Refrigerator”, dengan menggunakan aplikasi katup EPR (Evaporator 

Pressure Regulator) yang berfungsi sebagai katup pengatur pada evaporator. Katup 

tersebut pada sistem pendingin dengan dua evaporator juga dapat mempertahankan 

temperatur atau tekanan pada tiap evaporator. Di dalam dua evaporator tersebut bisa 

dimanfaatkan untuk mendinginkan dua jenis produk antara box 2 (chiller) dan box 

1 (freezer).  

  Mesin simulator refrigerasi dasar dengan dua evaporator ini sebelumnya 

pernah di uji kinerjanya oleh Andreyanto (2020), dengan pengujian laju 

pendinginan madu pada mesin simulator refrigerasi dasar dengan dua evaporator 

mendapatkaan nilai COP dari evaporatornya. Temperatur yang dihasilkan pada box 

1 (freezer) adalah -5,5 ℃ pada menit ke-17,5 dan pada box (chiller) adalah 8℃ 

pada menit ke-10 serta nilai COP untuk box 1 (freezer) adalah 3.68, sedangkan nilai 

COP untuk box 2 (chiller) adalah 3.81 dan daya yang didapat sebesar 461.8 watt. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, sehingga dapat 

dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana perbandingan kinerja pada mesin simulasi basic refrigerator dengan 

dua evaporator menggunakan variasi daya beban lampu. 

2. Bagaimana melakukan pengujian pada mesin simulasi basic refrigerator dengan 

dua evaporator menggunakan R-22 

1.3 Batasan Masalah 

Pada proyek akhir ini, masalah yang dibatasi dalam pengujian mesin simulasi 

basic refrigerator dengan 2 evaporator yaitu pengujian performansi pada box 2 

(chiller) dan box 1 (freezer) menggunakan daya beban lampu. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun beberapa tujuan yang ingin dicapai diantaranya adalah sebagai 

berikut ; 
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1.4.1 Tujuan umum 

Secara umum tujuan yang ingin penulis capai dalam pembuatan proyek akhir 

ini adalah untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan dalam menyelesaikan 

Program Pendidikan Diploma III Program Studi Teknik Pendingin dan Tata Udara 

Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

1.4.2 Tujuan khusus 

a. Mengetahui perbandingan kinerja pada mesin simulasi basic 

refrigerator dengan 2 evaporator menggunakan variasi daya beban 

lampu.  

b. Mengetahui pengujian pada simulasi basic refrigerator dengan 2 

evaporator menggunakan R-22. 

1.5 Manfaaat Penelitian 

Pada pengujian kinerja pada simulasi basic refrigerator diharapkan 

bermanfaat bagi penulis, instansi Pendidikan khususnya di Politeknik Negeri Bali, 

dan juga masyarakat luar. 

1.5.1 Bagi Penulis  

Sebagai sarana untuk menerapkan dan mengembangkan ilmu-ilmu yan dapat 

selama mengikuti perkuliahan di Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali baik 

secara teori maupun praktek. 

1.5.2 Bagi Politeknik Negeri Bali 

            Sebagai bahan penddikan atau ilmu pengetahuan dibidang refrigerasi di 

kemudian hari dan sebagai salah satu pertimbangan untuk dapat dikembangkan 

lebih lanjut. 

1.5.3 Bagi Masyarakat 

            Hasil penelitian ini atau laporan proyek akhir yang disusun dapat dijadikan 

informasi bagi masyarakat dan dapat menjadi acuan untuk masyarakat agar lebih 

memperhatikan lingkungan dan masalah yang akan dihadapi kedepannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1   Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dalam pengerjaan Proyek Akhir ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Hubungan antara beban pendingin dengan COP sistem membentuk kurva 

parabolic, di mana posisi COP terbesar terdapat pada beban antara 50 watt 

sampai 75 watt, dan selanjutnya COP sistem mengalami penurunan.  

2. Turunnya temperatur evaporator box 2 (chiller) lebih lama dari temperatur 

box 1(freezer), hal ini dikarenakan pada sisi keluar evaporator box 2 (chiller) 

dipasangkan katup EPR (evaporator pressure regulator) dimana katup ini 

berfungsi untuk menahan temperatur pada evaporator. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan dalam pengerjaan Proyek Akhir ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Diharapkan kedepannya dalam pengecekan kebocoran pada instalasi 

dilakukan lebih awal karena mencari kebecoran yang tipis membutuhkan 

banyak waktu. 

2. Diharapkan untuk menentukan alat ukur terlebih dahulu sebelum melakukan 

pengujian jika alat ukur yang belum ditentukan dapat membuat keterlambatan 

dalam jadwal pengujian. 
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